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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan model
pembelajaran penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 2) Kepraktisan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan model pembelajaran penemuan terbimbing untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 3) Efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan model
pembelajaran penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 4) Peningkatan
kemampuan berpikir ktitis matematis siswa dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan
model pembelajaran penemuan terbimbing.dan 5) Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dengan model pembelajaran penemuan terbimbing. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang
terdiri dari empat tahap yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X-MIA1 dan X-MIA2 SMA Negeri 3 Binjai. Dari hasil uji coba | dan uji coba Il diperoleh bahwa:
(1) Perangkat yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid sebelum digunakan ke lapangan. (2) Guru dan siswa
sebagai pengguna perangkat telah menyatakan bahwa perangkat praktis untuk digunakan. (3) perangkat telah memenuhi
kriteria efektif dilihat dari pemenuhan kriteria efektif pada uji coba Il yang menunjukkan hasil bahwa 88.24% siswa
telah memiliki kemampuan berpikir kritis dengan skor minimal 67. (4) Peningkatan kemampuan berpikir kritis uji coba
| ke uji coba Il sebesar 5% yaitu dari 77 menjadi 81. (5) Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan menujukkan hasil respon positif lebih dari 80% pada uji coba I dan II.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Penemuan Terbimbing.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat
menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri
siswa. Hal ini karena pendidikan menyediakan
lingkungan yang memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuannya secara optimal.
Melalui kemampuan itulah siswa dapat mewujudkan
dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan pribadinya dan masyarakat. Melalui
kemampuannya pula siswa dapat turut berpartisipasi
dalam pembangunan bangsa dan negara. Untuk
mencapai fungsi tersebut perlu diadakan peningkatan
mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan telah
dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan adalah  melakukan perubahan dan
pembaharuan kurikulum.

Salah satu kecakapan hidup (life skill) yang perlu
dikembangkan melalui proses pendidikan adalah
keterampilan berpikir, khususnya berpikir Kritis.
Menurut Lambertus (2009: 137) “materi matematika
dan keterampilan berpikir kritis merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan, karena materi matematika
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dipahami melalui berpikir kritis, dan berpikir kritis
dilatih melalui belajar matematika”. Kemampuan
berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan produktif
dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika
di sekolah karena materi-materi  matematika
menitikberatkan pada sistem, struktur, konsep, prinsip,
serta kaitan yang ketat antara suatu unsur dan unsur
lainnya.

Berpikir  kritis ini merupakan salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skill). Syahbana (2012: 49) menyebutkan
dalam penelitiannya bahwa “kemampuan berpikir Kritis
yang akan diukur berupa kemampuan mengidentifikasi

dan menjastifikasi konsep, mengeneralisasi/
menghubungkan, = menganalisis  algoritma, dan
memecahkan masalah”. Sedangkan Krulik dan
Rudnick (dalam Fachrurazi, 2011: 81)

“mengemukakan bahwa yang termasuk berpikir Kritis
dalam matematika adalah berpikir yang menguji,
mempertanyakan, menghubungkan,  mengevaluasi
semua aspek yang ada dalam situasi ataupun suatu
masalah™.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa untuk menyelesaikan permasalahan dengan
memberikan alasan-alasan yang rasional dalam
menyelesaikan masalah. Menurut Ennis (2000) berpikir
kritis adalah berpikir rasional dan reflektif yang
difokuskan pada apa yang diyakini dan dikerjakan.
Rasional berarti memiliki keyakinan dan pandangan
yang didukung oleh bukti yang tepat, aktual, cukup dan

Pengembangan Pereangkat Pembelajaran Mealui Model Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

SMA

Page 73

PIRM



PARADIKMA JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

Vol. 12, No. 2, Desember 2019

relevan. Sedangkan reflektif berarti
mempertimbangkan secara aktif, tekun dan hati hati
segala alternatif sebelum mengambil keputusan.

Menurut Romadhoni (2011: 1) “salah satu cara
meningkatkan kemampuan siswa adalah dengan
memilih dan menetapkan model pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi pembelajaran dan tujuan yang
ingin dicapai serta karakteristik dari siswa”. Untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa maka dipilih model pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk menciptakan iklim berpikir dan
membuat siswa tertarik dengan matematika. Model
pembelajaran yang dipilih hendaknya disesuaikan
dengan metode, media dan sumber belajar lainnya yang
relevan  dalam  menyampaikan informasi  dan
membimbing siswa agar terlibat secara optimal,
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar
dalam rangka menumbuhkembangkan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotornya.

Salah satu model pembelajaran yang memfokuskan
pembelajaran pada siswa adalah model pembelajaran
penemuan terbimbing. Dari pendapat Khulthau (2007:
2) disimpulkan penemuan terbimbing adalah model
pembelajaran  dimana siswa menemukan dan
menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide
untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai
suatu permasalahan, topik dan isu.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pada model pembelajaran penemuan terbimbing
tampak adanya proses perubahan dari pembelajaran
siswa pasif menjadi aktif, kemudian adanya proses
rangsangan siswa untuk bertanya, mencari tahu, dan
mencari jawaban dalam proses pembelajaran. Dalam
mengaplikasikan model pembelajaran  penemuan
terbimbing, guru berperan sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara aktif. Guru harus dapat membimbing dan
mengarahkan Kkegiatan belajar siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Dengan penerapan model pembelajaran penemuan
terbimbing kegiatan pembelajaran merubah
pembelajaran yang teacher oriented menjadi student
oriented. Dalam model pembelajaran penemuan
terbimbing, guru harus memberikan kesempatan
siswanya untuk menjadi seorang problem solver,
seorang saintis, historin, dan ahli matematika.
Kemudian dapat membangun kepercayaan diri, minat
dan ketertarikan siswa kepada matematika, sehingga
dengan menerapkan model pembelajaran penemuan
terbimbing dalam pembelajaran diharapkan dapat
membuat siswa semakin menyukai matematika.

Menyikapi permasalahan yang terjadi di lapangan
yaitu dalam proses pembelajaran matematika di
sekolah, terutama berkaitan dengan kemampuan
berpikir  kritis matematis yang mengakibatkan
rendahnya hasil belajar matematika, guru harus
melakukan upaya-upaya untuk memperbaiki kondisi
tersebut. Upaya vyang dilakukan diantaranya
memperbaiki kualitas melalui proses pembelajaran.
Wahyudi (2010: 107) mengatakan bahwa “kualitas
pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor dominan

antara lain: guru, kepemimpinan kepala sekolah, sarana
dan prasarana sekolah termasuk kelengkapan buku,
media/alat pembelajaran, perpustakaan sekolah, tanpa
terkecuali kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik”. Dari pendapat Wahyudi tersebut salah
satu komponen yang sangat penting dalam kualitas
pendidikan adalah perangkat pembelajaran. Kualitas
perangkat pembelajaran yang digunakan akan
menentukan kualitas pembelajaran.

Perangkat yang berkualitas adalah perangkat
pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, praktis
dan efektif. Dari pernyataan Akker (Rochmad, 2012;
68) disimpulkan bahwa kriteria kualitas suatu
perangkat vyaitu kevalidan (validity), kepraktisan
(practically), dan keefektivan (effectiveness). Sehingga
dapat dinyatakan bahwa perangkat yang berkualitas
adalah yang memenuhi ketiga aspek tersebut.
Selanjutnya dari pernyataan Tati, dkk (2009: 78)
disimpulkan bahwa validitas diperoleh dari validasi
perangkat oleh pakar (expert) dan teman sejawat
berisikan validasi isi (content), konstruk dan bahasa.
Selanjutnya kepraktisan berarti Penilaian ahli/praktisi
perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut
dinyatakan dapat digunakan dengan sedikit revisi atau
tanpa revisi; Guru dan siswa menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran yang dikembangkan mudah
digunakan  dan  Keterlaksanaan perangkat
pembelajaran matematika melalui model penemuan
terbimbing yang dikembangkan minimal berada pada
kategori baik. Sedangkan keefektivan dilihat dari hasil
penilaian autentik yang meliputi penilaian terhadap
proses pembelajaran dan hasi belajar.

Selanjutnya, menurut Ahmadi, dkk (2011: 208)
perangkat pembelajaran adalah segala bentuk yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru
harus memiliki perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum, karakteristik sasaran dan tuntutan
pemecahan masalah belajar. Perangkat pembelajaran
merupakan unsur belajar yang penting diperhatikan
oleh guru. Melalui perangkat pembelajaran tersebut
siswa dapat mempelajari hal-hal yang diperlukan
dalam upaya mencapai tujuan belajar. Untuk itu,
penentuan perangkat pembelajaran harus sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai apakah berupa
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau pengalaman
lainnya. Penggunaan perangkat pembelajaran yang baik
dapat membantu proses pembelajaran di kelas. Namun,
pada kenyataannya pemilihan perangkat pembelajaran
yang baik belum mendapat perhatian yang serius dari
para guru. Jika pemilihan perangkat pembelajaran tidak
dilakukan dengan cermat, maka menyebabkan tidak
tersampainya materi pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil telaah yang dilakukan peneliti
mengenai RPP, LAS dan buku yang digunakan oleh
guru semuanya belum memfokuskan pada peningkatan
kemampuan berpikir matematis khususnya kemampuan
berpikir kritis matematis. RPP yang digunakan guru
masih ada beberapa kekurangan: Pertama, Langkah-
langkah pembelajarannya tidak mengacu pada model
pembelajaran yang tercantum dalam RPP, masih
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memakai Teacher Centered, dan tidak memuat alokasi
waktu yang jelas pada setiap prosesnya. Kedua,
masalah yang diberikan dalam menilai hasil belajar
tidak mendukung pengembangan kemampuan berpikir
kritis matematis. Ketiga, RPP yang digunakan masih
merupakan hasil copy dari guru lain yang masih
bersifat  umum. Buku yang digunakan pada
pembelajaran materi trigonometri menggunakan buku
LAS (Lembar Aktivitas Siswa) yang dibagikan oleh
sekolah. Buku yang digunakan siswa memaparkan
materi  trigonometri tanpa mengarahkan siswa
membangun pengetahuannya sendiri. Tampilan buku
kurang menarik sehingga siswa tidak termotivasi untuk
belajar matematika. LAS yang digunakan cenderung
pada LAS siap pakai yang isinya mengarah pada
kesimpulan ~ materi. Oleh sebab itu, perlu
dikembangkan  perangkat  pembelajaran  untuk
memperbaiki kondisi di atas. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa RPP,
Buku Petunjuk Guru, Buku Siswa dan LAS. Dengan
mengembangkan  perangkat pembelajaran  yang
memenuhi Kriteria tersebut di atas diharapkan menjadi
solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian berhubungan dengan
kemampuan berpikir kritis siswa serta kaitannya
dengan keberadaan perangkat pembelajaran
matematika. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Melalui
Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa SMA Negeri 3 Binjai”.

KAJIAN TEORITIS
2.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan perangkat yang
digunakan dalam pembelajaran. Keberadaan perangkat
pembelajaran sangat diperlukan guna menunjang
proses  pembelajaran.  Perangkat  pembelajaran
berfungsi untuk memberikan arah pelaksanaan
pembelajaran sehingga menjadi terarah dan efisien.
Ibrahim (dalam Trianto, 2011: 201) menyatakan
bahwa:

“Perangkat yang digunakan dalam  proses

pembelajaran disebut dengan perangkat

pembelajaran.  Perangkat pembelajaran  yang
diperlukan dalam mengelola proses belajar
mengajar  dapat berupa: silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Aktivitas

Siswa (LAS), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil

Belajar (THB), media pembelajaran serta buku ajar

siswa”.

Dari pendapat di atas, maka pengertian perangkat
pembelajaran yang didefinisikan pada penelitian ini
adalah sekumpulan alat pendukung pembelajaran yang
memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan
pembelajaran.  Perangkat  pembelajaran  dalam
penelitian  ini  meliputi  Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), buku, Lembar Aktivitas Siswa
(LAS), dan tes berpikir kritis. Perangkat pembelajaran

ini dijadikan sebagai pedoman bagi siswa dan guru
melakukan kegiatan pembelajaran serta memungkinkan
peneliti melakukan penelitian.

Perangkat pembelajaran yang berkualitas mutlak
diperlukan dalam proses pembelajaran. Nieveen (2007:
94) menyatakan bahwa untuk menentukan kualitas
hasil  pengembangan  perangkat  pembelajaran
diperlukan beberapa kriteria yaitu: (1) Kevalidan
(validity), (2) Kepraktisan (practically), dan (3)
Keefektifan (effectiveness). Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Van den Akker (Rochmad, 2012: 68), suatu
model pembelajaran dikatakan baik jika model tersebut
(1) valid, (2) praktis, dan (3) efektif.

1. Model Penemuan Terbimbing

Model  pembelajaran  penemuan  terbimbing
dikembangkan berdasarkan pandangan kognitif tentang
pembelajaran  dan  prinsip-prinsip  konstruktivis.
Menurut Eggen & Kauchak (2012: 177) “temuan
terbimbing adalah satu pendekatan mengajar dimana
guru memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan
memandu siswa untuk memahami topik tersebut”.
Kedua ahli ini mendefinisikan penemuan terbimbing
melalui cara guru melakukannya. Selanjutnya Kuhlthau
(2007: 3) menyatakan “guided inquiry simply extends
this model by insisting that students think about the
facts and ideas they are encountering”. Kuhlthau
menyatakan bahwa penemuan terbimbing menuntut
siswa untuk berpikir tentang fakta dan ide yang mereka
alami. Dalam hal inilah siswa dapat melatih dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Selanjutnya dari pernyataan Peters (dalam
Matthew, 2013: 136) disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan Model pembelajaran penemuan terbimbing
harus berorientasi ilmiah. Dalam pendekatan ini hal
pertama yang harus difokuskan yaitu membangun
kemampuan mental siswa dalam seluruh proses
pembelajaran. Dengan kata lain Model pembelajaran
penemuan terbimbing harus berorintesi pada siswa.
Menurut Peters Model pembelajaran penemuan
terbimbing juga efektif dalam beberapa aspek dalam
sains dan matematika.

Lebih lanjut Eggen & Kauchak (2012: 177)
menambahkan bahwa Model pembelajaran penemuan
terbimbing efektif untuk mendorong keterlibatan dan
motivasi siswa seraya membantu mereka mendapatkan
pemahaman mendalam tentang topik pembelajaran.
Dengan motivasi belajar yang tinggi siswa mahu
belajar tanpa disuruh, sebab siswa merasakan dorongan
belajar dari dalam dirinya.

Agar pelaksanaan Model pembelajaran penemuan
terbimbing ini berjalan dengan efektif, ada beberapa
langkah yang perlu ditempuh oleh guru. Dari
pernyataan Massialas (dalam Matthew, 2013: 136)
disimpulkan  langkah  demi  langkah ~ Model
pembelajaran penemuan terbimbing mulai dari
mendefinisikan hipotesis rumusan masalah,
mengumpulkan  data,  verifikasi  hasil, dan
mengeneralisasi untuk memperoleh kesimpulan.

Dalam penelitian ini disimpulkan langkah-langkah
Model pembelajaran penemuan terbimbing dalam
penelitian ini yaitu:

Pengembangan Pereangkat Pembelajaran Mealui Model Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

SMA

Page 75



PARADIKMA JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

Vol. 12, No. 2, Desember 2019

Penyajian masalah

Pengumpulan dan analisis data

Membuat konjektur (perkiraan).

Pengumpulan data melalui kegiatan percobaan.
Perumusan dan pengolahan data.

Verbalisasi dan generalisasi hasil penemuan.

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berpikir merupakan hal yang penting bagi manusia
sebagai upaya menjadi manusia seutuhnya. Seperti
yang dikatakan Hassoubah (2004: 84) “sebagai
manusia kita telah dikaruniai potensi untuk berpikir
dengan baik. Melalui pembinaan yang tepat,
pendidikan, pembelajaran dan pengamatan kita dapat
berkembang dan berpikir dengan baik”. Sehingga
dengan cara yang tepat kemampuan berpikir manusia
dapat ditingkatkan sehingga ia dapat menyelesaikan
masalah yang ditemuinya dalam kehidupan.

Berkaitan dengan istilah berpikir, Ruggiero (dalam
Johnson, 2007: 187) mendefinisikan “berpikir sebagai
segala aktivitas mental yang membantu merumuskan
atau memecahkan masalah, membuat keputusan atau
memenuhi keinginan untuk memahami; berpikir adalah
suatu pencarian jawaban serta pencapaian makna”.
Sementara Chaffee (dalam Johnson, 2007: 187)
menyatakan “berpikir sebagai sebuah proses aktif,
teratur, dan penuh makna yang kita gunakan untuk
memahami dunia”. Maksudnya dalam berpikir ada
proses merumuskan, memecahkan masalah dan
mencari jawaban dalam pencapaian makna yang
prosesnya dimulai dari keinginan untuk menemukan
jawaban dan mencapai pemahaman. Berpikir yang
difokuskan dalam penelitian ini adalah berpikir kritis.

Sedangkan Jhonson (2007: 185) menyatakan
“berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengatakan
sesuatu dengan penuh percaya diri, ‘ide saya bagus
karena berdasarkan alasaan yang logis’ atau ‘ide Anda
bagus karena didukung oleh bukti yang kuat’ .
Jhonson  menekankan  berpikir  kritis  sebagai
kemampuan menyatakan pendapat dengan penuh
percaya diri karena telah berdasar pada alasan logis dan
didukung bukti yang kuat.

Selanjutnya menurut Norris dan Ennis (dalam
Fisher, 2009: 4) “berpikir kritis adalah pemikiran yang
masuk akal dan reflektif dengan menekankan pada
pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercaya
atau dilakukan”. Pengertian ini mengacu pada
penekanan kata ‘masuk akal’ dan ‘reflektif’. Kedua
kata tersebut merupakan bagian dari berpikir Kkritis.
Selanjutnya Ennis juga mengatakan bahwa berpikir
kritis sesungguhnya adalah suatu proses berpikir yang
terjadi pada seseorang serta bertujuan untuk membuat
keputusan-keputusan yang masuk akal mengenai
sesuatu yang dapat ia yakini kebenarannya serta yang
akan dilakukannya. Seseorang pasti akan membuat
keputusan suatu saat, sehingga kemampuan berpikir
kritis harus dikembangkan terutama membuat
keputusan dalam situasi yang kritis. Kemudian harus
mempunyai sikap untuk berpikir mendalam tentang
berbagai masalah dan mengakui dapat menerapkan

metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis
berdasarkan keterampilan yang dimiliki. Jadi tidak
hanya memiliki keterampilan berpikir saja tetapi juga
harus menggunakan keterampilan tersebut untuk
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan uraian di atas dapat diperoleh
kesimpulan bahwa berpikir kritis matematis adalah
kecakapan berpikir dalam belajar matematika yang
masuk akal dan reflektif pada seseorang untuk
mengambil suatu kesimpulan yang masuk akal,
memiliki kredibilitas, menyesuaikan dengan kondisi
secara menyeluruh, relevan dengan ide lama,
menemukan ide baru sebagai alternatif serta peka
terhadap ilmu lain.

Selanjutnya Fisher (2009: 8) mengemukakan
kemampuan berpikir kritis yang sangat penting,
khususnya bagaimana: (a) mengidentifikasi elemen-
elemen dalam kasus yang dipikirkan khususnya alasan-
alasan dan kesimpulan-kesimpulan; (b)
mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi; (c)
mengklarifikasi dan menginterpretasi pernyataan-
pernyataan dan gagasan-gagasan; (d) menilai
akseptabilitas khususnya kredibilitas, klaim-klaim;
(e) mengevaluasi argumen-argumen yang beragam
jenisnya;  (f) menganalisis, mengevalusi, dan
menghasilkan penjelasan-penjelasan; (g) menganalisis,
mengevalusi dan membuat keputusan-keputusan; (h)
menarik inferensi-inferensi; (i) menghasilkan
argumen-argumen.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator kemampuan berpikir
kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

» Mengidentifikasi yaitu
karakteristik konsep

» Generalisasi yaitu menentukan kondisi yang tepat
untuk menerapkan konsep

» Algoritma yaitu keterampilan  mengklarifikasi

>

mengidentifikasi

konsep berdasarkan penggunaan rumus.

Pemecahan masalah yaitu menentukan informasi
yang diberikan, membuat bentuk umum
penyelesaian, dan memilih strategi yang benar
untuk memecahkan masalah.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian
yang ditetapkan, maka penelitian ini dikategorikan ke
dalam jenis penelitian pengembangan (development
research).  Penelitian ini  menggunakan  model
pengembangan 4-D Thiagarajan, Semmel dan Semmel
(1974) dengan mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan penemuan
terbimbing. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), Buku Petunjuk Guru (BPG),
Buku Siswa (BS), Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan
instrumen penelitian yaitu tes kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA 3
Binjai Kelas X-MIA1 sebanyak 35 siswa dan siswa
kelas X-MIA2 sebanyak 34 siswa. Sedangkan sebagai
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objek dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran meliputi Buku Pegangan Guru (BPG),
Buku Siswa (BS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar aktivitas siswa (LAS), tes kemampuan
berpikir kritis matematis dengan materi Trigonometri.

Untuk mengukur Kkevalidan, kepraktisan dan
keefektifan ~ perangkat = pembelajaran  berbasis
pendekatan penemuan terbimbing yang dikembangkan,
maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitian.
Instrumen penilaian diantaranya adalah validasi
perangkat pembelajaran dan test kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Data yang
diperoleh dianalisis dan diarahkan untuk menjawab
pertanyaan apakah perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan penemuan terbimbing yang dikembangkan
memenuhi kriteria kevalidan dan keefektifan atau
tidak. Data yang diperoleh dari tim ahli atau praktisi
dianalisis dan diarahkan untuk menjawab apakah
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah
memenuhi Kriteria kevalidan. Sedangkan data uji coba
di lapangan digunakan untuk menjawab apakah
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah
memenuhi kriteria keefektifan atau belum.

HASIL PENELITIAN

Dalam proses pengembangan untuk mendapatkan
perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif,
dilakukan kegiatan seperti observasi awal, uji coba I,
dan uji coba Il (uji coba I dan Il dilaksanaan
pembelajaran di kelas) dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah disusun dan dikembangkan
serta  instrumen-instrumen  sebagai  alat  ukur
keterlaksanaan dan keefektifan perangkat
pembelajaran.

Analisis berdasarkan respon para ahli dan praktisi
menyatakan ~ perangkat ~ pembelajaran  berbasis
pendekatan penemuan terbimbing yang dapat
dikembangkan secara umum baik dan dapat digunakan
dengan sedikit revisi. Penilaian ini diberikan pada para
ahli dan praktisi sekaligus dengan pemberian lembar
validasi perangkat. Adapun hasil pemberian lembar
validasi perangkat pada validator terkait respon
perangkat yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel
1 berikut ini.

Tabel 1. Penilaian Validator terhadap Perangkat yang
Dikembangkan

2<Va<3 : kurang valid
3<Va<4 : cukup valid
4<Va<s5 : valid

Va=5 : sangat valid

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata total validitas
setiap perangkat pembelajaran berada pada interval: 4
< Va < 5. Berdasarkan kriteria kevalidan maka dapat
dikatakan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan valid.

Keterlaksanan  perangkat pembelajaran  yang
digunakan  ditinjau  pada setiap  pertemuan.
Keterlaksanaan seluruh perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam peneliti diamati oleh observer.
Adapun  rekapitulasi  hasil pengamatan  terkait
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2
berikut ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan
Perangkat Pembelajaran pada Uji Coba Il

Aspek yang Pertemuan
i i Rata-
No- Diamatidan -y 1y ram  ®
Dinilai
Keterlaksanaan
1 Sintaks 410 420 440 460 433 86.50

Pembelajaran

Keterlaksanaan
Rencana

2 Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

440 440 450 460 447 89.50

Keterlaksanaan

3 Lembar 430 440 440 455 440 88.00
Kegiatan
Siswa (LAS)

Keterlaksanaan

Buku Petunjuk
4 Curo(BPG) 450 460 460 470 460 9200

dan Buku

Siswa (BS)
Rata-rata 432 440 447 441 445 89.00
Keterlaksanaan
Presentase 86.50 88.00 89.50 88.24 89.00

Keterlaksanaan

Rata-rata Tingkat
No  Objek yang Dinilai Total Validasi
o alidasi
Validitas
1 Buku Petnjuk Guru 4.03 Valid
2 Buku Siswa 4,11 Valid
3 Rencana
Pelaksanaan 411 Valid
Pembelajaran (RPP)
4 Lembar Aktivitas .
Siswa (LAS) 4.13 Valid
Kriteria kevalidan sebagai berikut:
1<Va<2 : tidak valid

Tabel 2 menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan  perangkat  yang
dikembangkan untuk setiap pertemuan pada Uji coba
Il. Keterlaksanaan pembelajaran  menggunakan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada
pertemuan pertama, mencapai rata-rata keterlaksanaan
86.50%, pada pertemuan kedua mencapai 88.00%,
pada pertemuan ketiga 89.50% dan pada pertemuan
keempat 88.28%.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa rata-rata
keterlaksanaan Sintaks pembelajaran untuk empat kali
pertemuan adalah 86.50%, rata-rata keterlaksanaan
RPP untuk empat kali pertemuan adalah 89.50%, rata-
rata keterlaksanaan LAS untuk empat kali pertemuan
adalah 88.00%, dan rata-rata keterlaksanaan BPG dan
BS untuk empat kali pertemuan adalah 92.00%. Sesuai
dengan acuan pada Bab Il tentang keterlaksanaan
pembelajaran dikatakan berhasil adalah terpenuhinya
skor keterlaksanaan pada rentang presentase minimal
80 < k <90 pada kategori “baik”. Dengan demikian
pada uji coba |IlI, Kketerlaksanaan pembelajaran
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menggunakan perangkat
dikembangkan tercapai.

Dari  hasil deskripsi diatas terkait dengan
keterlaksanaan pembelajaran, keseluruhan indikator
kepraktisan dalam penelitian ini memenuhi kriteria
yang ditentukan sebagai berikut: (1) penilaian validator
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan
secara keseluruhan baik dan dapat digunakan dengan
mudah, (2) siswa mengatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan mudah digunakan,
(3) guru mata pelajaran mengatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan mudah digunakan,
(4) keterlaksanaan  pembelajaran  menggunakan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada
pada kategori baik. Berdasarkan keempat pencapaian
indikator kepraktisan perangkat pembelajaran tersebut,
maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dapat dikatakan praktis.

Analisis Data Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa,
dapat dilihat bahwa hasil persentase dari aspek pertama
persentase siswa yang menyatakan senang terhadap
materi pelajaran mencapai 88.23%, siswa yang senang
terhadap buku siswa 88.57%, kemudian siswa yang
senang terhadap komponen lembar aktivitas siswa
adalah 94.11%, sedangkan siswa yang senang terhadap
suasana belajar di kelas sebanyak 94.11% dan
persentase siswa yang senang terhadap cara guru dalam
mengelola pembelajaran sebanyak 88.23%.

Pada aspek respon siswa terhadap komponen
perangkat pembelajaran juga terlihat sangat baik, hal
ini terlihat dari persentase siswa yang menyatakan
komponen perangkat pembelajaran tergolong baru
untuk masing-masing ketegori mencapai 88.23%,
97.05%, 97.05%, 94.11%, dan 94.11%. Untuk aspek
kedua ini rata-rata persentase yang dicapai hingga
94.11% dan persentase tertinggi adalah pada kategori
cara mengajar guru dan buku siswa, sebanyak 97.05%
yang menyatakan bahwa cara mengajar guru dan buku
siswa baru bagi mereka.

Pada aspek ketiga terhadap minat siswa, yaitu
apakah siswa berminat atau tidak berminat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran selanjutnya seperti
yang telah dilakukan hari ini. Dari 34 orang siswa 33
orang siswa menyatakan berminat sedangkan 1 orang
siswa menyatakan tidak berminat dengan alasan dalam
pembelajaran selalu membahas lembar kegiatan siswa,
dan siswa tidak siap atau tidak berani ketika dimintai
untuk maju kedepan mewakili kelompoknya untuk
menyajikan hasil Kkerjanya. Sedangkan siswa yang
menyatakan berminat memberikan komentar atau
alasan bahwa siswa ketika dilibatkan secara aktif dalam
belajar dan melakukan kegiatan-kegiatan untuk
menemukan konsep matematika. Serta diberikan
kesempatan bertanya dan mengajukan pendapat
didalam pembelajaran.

Sedangkan pada aspek keempat, persentase yang
diperoleh untuk masing-masing kategori adalah
97.05% dan 94.11%. Jadi dari hasil respon siswa pada
aspek keempat ini dapat dilihat bahwa siswa sudah
dapat memahami bahasa yang digunakan dalam

pembelajaran  yang

komponen perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Aspek kelima masing-masing diperoleh
97.05% dan 94.11% untuk masing-masing kategori.
Dari hasil aspek ini dapat dipahami bahwa siswa
tertarik dengan tulisan dan gambar yang terdapat dalam
buku siswa dan lembar kegiatan siswa.

Dari hasil respon siswa diperoleh rata-rata
persentase untuk aspek pertama 90.65%, aspek kedua
94.11%, aspek ketiga 97.05%, aspek keempat 95.58%,
dan aspek kelima 95.58%. Jika dirujuk kepada kategori
respon siswa yang telah dijabarkan pada bab 111, maka
secara keseluruhan respon siswa berada pada kategori
sangat positif. Dengan demikian, berdasarkan hasil
angket respon siswa terhadap komponen perangkat
pembelajaran  yang dikembangkan berdasarkan
pendekatan penemuan terbimbing, dapat dikatakan
semua aspek mendapatkan respon yang positif. Dengan
demikian komponen perangkat pembelajaran ini efektif
untuk digunakan.

Berdasarkan keterangan di atas bahwa semua
kategori aktivitas yang dimulai dari kategori 1 sampai
ketegori 5 sudah berada dalam batas toleransinya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan
penelitian yang diajukan pada bagian sebelumnya,
maka berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji
coba I dan Il akan diketahui apakah rumusan masalah
dan pertanyaan yang diajukan telah terjawab atau
belum. Hasil analisis terhadap data yang diperoleh dari
hasil uji coba menunjukkan: (1) perangkat
pembelajaran  berbasis  pendekatan  penemuan
terbimbing yang dikembangkan valid; (2) perangkat
pembelajaran  berbasis  pendekatan  penemuan
terbimbing yang dikembangkan praktis; (3) perangkat
pembelajaran  berbasis  pendekatan  penemuan
terbimbing yang dikembangkan efektif; (4) adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan perangkat  pembelajaran yang
dikembangkan; dan (5) adanya peningkatan respon
siswa menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.

5.1 Kevalidan Perangkat Pembelajaran Berbasis

Pendekatan Penemuan terbimbing.

Dari hasil validasi yang dilakukan, rata-rata nilai
total validitas untuk: (1) Buku Petunjuk Guru sebesar
4.11; (2) Buku Siswa sebesar 4.11; (3) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebesar 4.03; dan (4)
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) sebesar 4.13.
Berdasarkan kriteria kevalidan maka dapat dikatakan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan
valid.

5.2 Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Berbasis

Pendekatan Penemuan terbimbing.

Dari hasil uji coba I dan Il, keseluruhan indikator
kepraktisan dalam penelitian ini memenuhi kriteria
yang ditentukan sebagai berikut: (1) penilaian validator
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan
secara keseluruhan baik dan dapat digunakan dengan
mudah, (2) siswa mengatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan mudah digunakan,
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(3) guru mata pelajaran mengatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan mudah digunakan,
(4)  Kketerlaksanaan  pembelajaran  menggunakan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada
pada kategori baik.

5.3 Efektivitas perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan penemuan terbimbing

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dikemukakan sebelumnya bahwa pada uji coba |
persentase ketuntasan klasikal kemampuan berpikir
kritis adalah 60.00%. Sedangkan pada uji coba I,
persentase ketuntasan klasikal kemampuan berpikir
kritis adalah 88.24%. Jika dilihat dari hasil ketuntasan
belajar siswa secara klasikal kemampuan berpikir kritis
matematis, ketuntasan yang diperoleh dari hasil uji
coba | belum memenuhi memenuhi kriteria ketuntasan
klasikal. Sedangkan pada uji coba Il telah memenuhi
kriteria ketuntasan klasikal.

Berdasarkan hasil analisis hasil ketercapaian
tujuan pembelajaran pada uji coba | vyaitu hasil
kemampuan berpikir kritis belum tercapai pada butir
soal nomor 2, sedangkan pada uji coba 2 ketercapaian
tujuan pembelajaran telah tercapai untuk setiap butir
soal. Dengan demikian diketahui bahwa, ketercapaian
tujuan pembelajaran posttest kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa pada uji coba | belum tercapai untuk
tiap butir soal, Sedangkan ketercapaian tujuan
pembelajaran posttest kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa pada uji coba Il telah tercapai untuk
tiap butir soal.

Berdasarkan pencapaian waktu pembelajaran
yang dilakukan selama uji coba I dan II, lama waktu
pembelajaran yang menggunakan perangkat
pembelajaran  berbasis  pendekatan  penemuan
terbimbing sama dengan lama waktu pembelajaran
biasa yang dilakukan selama ini, yaitu empat kali
pertemuan atau 8 x 45 menit. Dengan demikian, waktu
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kriteria
ketercapaian waktu pembelajaran yaitu pencapaian
waktu pembelajaran yang digunakan sama dengan
waktu pembelajaran biasa yang dilakukan selama ini,
sehingga disimpulkan bahwa pencapaian waktu
pembelajaran uji coba | dan Il telah tercapai.

Berdasarkan hasil analisis data respon siswa pada
uji coba I dan Il diberikan diakhir pembelajaran, secara
keseluruhan siswa merasa terbantu dan senang dengan
perangkat pembelajaran berbasis pendekatan penemuan
terbimbing yang dikembangkan, dengan kata lain
respon yang diberikan siswa setelah diberikan
pembelajaran  dengan  menggunakan  perangkat
pembelajaran ini sangat positif. Hal tersebut
berdasarkan respon siswa pada uji coba | dan pada uji
coba Il terhadap komponen perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan
penemuan terbimbing memenuhi kriteria keefektifan.
Jika diamati persentase respon siswa terhadap
komponen perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, dengan menggunakan pendekatan
penemuan terbimbing selalu memenuhi kriteria yaitu

respon siswa dikatakan positif, jika persentase respon

siswa untuk setiap aspek lebih besar dari 80%.

5.4 Peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa
dengan menggunakan perangkat pembelajaran
berbasis pendekatan penemuan terbimbing
Berdasarkan hasil postes kemampuan berpikir

kritis matematis pada uji coba | dan Il, diperoleh hasil

bahwa pada uji coba | yang dilakukan di kelas X MIA-

1 SMA Negeri 3 Binjai diperoleh rata-rata nilai siswa

sebesar 77 dan persentase kemampuan berpikir Kritis

matematis klasikalnya sebesar 60%. Selanjutnya pada
uji coba Il di kelas X MIA-2 SMA Negeri 3 Binjai
diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 81 dan
persentase kemampuan berpikir kritis matematis

klasikalnya sebesar 88%.

Peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis
dengan menggunakan perangkat pembelajaran melalui
model penemuan terbimbing dikarenakan pemberian
masalah  kontekstual —dapat mensugesti  siswa
memahami masalah yang memang disekitarnya dan
dikenalinya, sedangkan peran guru yaitu membimbing
siswa dengan memberi bantuan dan siswa didorong
untuk berpikir sendiri sehingga dapat menemukan
prinsip  umum  berdasarkan  arahan/pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Pengertian siswa
bergantung pada kemampuannya dan bimbingan guru
pada materi yang sedang dipelajari. Hal ini sejalan
dengan teori belajar bermakna Ausubel, karena
penemuan terbimbing lebih mengutamakan pengertian
daripada hafalan. Di samping itu keterkaitan antara
informasi yang akan dipelajari siswa dengan struktur
kognitif yang telah dimiliki siswa dalam penemuan
terbimbing nampak pada masalah-masalah kontekstual
yang diberikan sesuai dengan lingkungan siswa.
Dengan demikian teori Ausebel sesuai dengan prinsip
penemuan terbimbing.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis, temuan, dan
pembahasan pada pembahasan sebelumnya, Kita
peroleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan
penemuan terbimbing memenuhi kriteria valid.
Perolehan nilai rata-rata total validitas RPP
senilai 4.03, buku guru senilai 4.11, buku siswa
senilai 4.11, dan LAS senilai 4.13 serta tes
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
berada pada kategori valid.

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan  penemuan terbimbing dalam
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir  kritis
matematis siswa sudah praktis untuk digunakan
dalam pembelajaran, yang meliputi penilaian
validator terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan secara keseluruhan baik dan
dapat digunakan dengan mudah, siswa
mengatakan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan mudah digunakan, guru mata
pelajaran  mengatakan  bahwa  perangkat
pembelajaran yang dikembangkan mudah
digunakan, dan keterlaksanaan pembelajaran
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menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berada pada kategori baik.

3. Keefektifan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan  penemuan terbimbing dalam
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir  kritis
matematis siswa sudah efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran, yang meliputi: 1)
ketuntasan  belajar  secara  klasikal, 2)
ketercapaian tujuan pembelajaran, 3)
ketercapaian waktu pembelajaran dan 4) respon
siswa terhadap komponen-komponen perangkat
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran adalah
positif.

4. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan penemuan terbimbing pada materi
trigonometri  adalah  rata-rata  pencapaian
kemampuan berpikir kritis siswa pada uji coba |
sebesar 77 meningkat menjadi 81 pada uji coba
Il. Sedangkan persentase kemampuan berpikir
kritis secara klasikal meningkat dari uji coba I
60% ke uji coba Il sebesar 88%.

5. Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran
yang dikembangkan menujukkan hasil respon
positif lebih dari 80% pada uji coba | dan II.
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dapat
mengikuti pembelajaran menggunakan buku dan
LAS yang dikembangkan.
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